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K. Cuplikan Layar Wawancara dengan Asisten Editor Kompas.com 

Kanal Regional Teuku Valdy 

 

L. Transkip Wawancara dengan Asisten Editor Kompas.com Kanal 

Regional Teuku Valdy 

 

Assalamualaikum Mba Amalia mohon maaf sebelumnya agak terlambat 

menjawab pertanyaan-pertanyaannya karena saya ada kesibukan hari ini. 

Coba saya jawab pertanyaan nomor satu ya 

 

Bagaimana kebijakan redaksional Kompas.com dalam menentukan 

berita apa saja yang layak dipublikasikan ke pembaca? 

Kami (Kompas.com) sekarang mencoba untuk bagaimana caranya biar 

berita-berita yang kita tayangkan itu menjadi relevan dengan pembaca 

kami. Dalam artian, kami akan melihat pola keterbacaan isu-isu apa yang 

menarik perhatian publik itu akan coba kita ikuti dan kita kembangkan. Biar 
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tujuannya memenuhi rasa keingintahuan publik. Selain itu, kami juga 

mencermati beberapa isu penting yang perlu diketahui publik dengan 

tujuan untuk mencerdaskan pembaca, memperluas wawasannya, dan lain-

lain. 

 

Apa pandangan Kompas.com terkait peristiwa pemecatan Sabil usai 

kritik Ridwan Kamil? 

Kami melihat bahwa Pak Ridwan ini beliau adalah pejabat publik, yang 

mana tindakan-tindakan beliau itu wajib patut dikritisi oleh publik. Saat 

tindakan beliau yang memicu seorang guru hingga dipecat, kami akan 

memberi ruang secara proposional kepada keduanya, kepada Pak Ridwan 

untuk memberikan pernyataan kenapa sampai mem-pin komentar saudara 

sabil itu, dan sebaliknya kami juga memberikan ruang kepada Saudara 

Sabil untuk  memberikan pernyataan kenapa dia sampai memberikan 

kalimat yang dianggap kurang elegan pada pak ridwan. Ya itu, jadi intinya 

kami mencoba mendudukan perkara sehingga publik bisa menilai sendiri, 

siapa yang salah dan siapa yang benar dan menilai sendiri duduk persoalan 

ini. 

 

Apa latar belakang (alasan) Kompas.com mengangkat berita 

pemecatan Sabil usai kritik Ridwan Kamil? 

Seperti yang saya katakan sebelumnya, kami akan mencoba terus relevan 

dengan pembacanya. Kebetulan berita soal Sabil ini memang banyak dicari 

oleh pembaca, sehingga kami mencoba untuk memberitakan bagaiman 

seutuhnya peristiwa ini sehingga publik bisa menilai suntuk masalah ini. 

Selain itu, agaknya Ridwan Kamil sebagai pejabat publik ya perilakunya 

seharusnya menjadi sorotan agar publik bisa melakukan auto kritik 

terhadap kegiatan Bapak Ridwan. 
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Apakah ada kriteria khusus Kompas.com dalam memilih narasumber 

untuk diwawancarai terkait pemberitaan Sabil usai kritik Ridwan 

Kamil? 

Pemilihan narasumber, kami berusaha mungkin mencari sumber primer 

dalam setiap pemberitaan. Orang yang terkait langsung atau saksi mata 

langsung dalam suatu peristiwa. Dalam hal ini Ridwan Kamil dan Sabil 

sudah kami wawancarai karena Sabil narasumber primer dalam masalah 

ini. Selanjutnya kami juga mewawancarai bebrapa orang terkait, seperti 

kepala sekolah salah satu tempat Sabil bekerja. Kenapa itu kami beritakan? 

Karena dia terkait langsung dengan masalah ini dan berikan penjelasan 

soal kenapa sekolah sampai memecat Sabil. Jadi kami tidak memperluas 

narasumber sehingga menciptakan bias dalam masalah ini. Kami tetap 

fokus, kalaupun ada pengamat yang diberikan ruang dalam pemberitaan 

kami itu biar memperjelas supaya dia bisa jelaskan dari sudut pandang 

keilmuan, kenapa peristiwa terjadi, mengapanya, dan lain-lain.  

 

Apakah diangkatnya pemberitaan pemecatan Sabil ada 

keterkaitannya dengan Ridwan Kamil sebagai politisi, apalagi saat ini 

sudah terlihat safari politik menyambut pemilu 2024? 

Sepertinya engga. Kami secara memberitakan sangat profesional karena 

memang sosok Ridwan Kamil ini menarik perhatian publik (pembaca kami), 

Ridwan Kamil ini adalah pejabat publik ya, jadi harus tetap di awasi oleh 

media salah satunya sebagai contoh publik. 

 

Apa target Viva.co.id dalam mengangkat pemberitaan pemecatan 

Sabil, apakah situasi politik, menggiring opini pembaca, atau lainnya? 

Tidak, tidak ada tujuan menggiring terkait situasi politik, mengiring opini, 

dan lain-lain. Kami hanya ingin mencoba relevan dengan pembaca yang 

ingin tahu ttg masalah ini dan menundukan masalah agar pembaca bisa 

menilai sendiri atas peristiwa tersebut. 
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M. Cuplikan Layar Wawancara dengan Penanggung Jawab Viva.co.id 

Desk News Dedy Priatmojo 

 

 

N. Transkip Wawancara dengan Penanggung Jawab Viva.co.id Desk 

News Dedy Priatmojo 

 

Bagaimana kebijakan redaksional Viva.co.id dalam menentukan 

berita apa saja yang layak dipublikasikan ke pembaca? 

VIVA.co.id merupakan portal berita yang terdaftar dan terverifikasi Dewan 

Pers dengan No.21/DP-Terverifikasi/K/II/2017, yang pengelolaannya 

dilaksanakan secara profesional, memenuhi fungsi, hak, dan kewajibannya 

sesuai Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 tentang Pers dan Kode Etik 

Jurnalistik.  Dalam publikasi pemberitaan, VIVA.co.id berpedoman pada 

Pedoman Pemberitaan Media Siber, yang intinya memuat ketentuan 

sebagai berikut: 
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A. Verifikasi dan Keberimbangan Berita 

- Pada prinsipnya setiap berita yang akan dipublikasikan di VIVA.co.id 

harus melalui proses verifikasi. Berita yang berpotensi merugikan pihak 

lain memerlukan verifikasi untuk memenuhi prinsip akurasi dan 

keberimbangan. 

- Berita yang mengandung kepentingan publik yang bersifat mendesak, 

dikecualikan (bisa langsung di-publish – red berita peristiwa langsung dll). 

Dengan ketentuan: 

a) Berita pertama yang dipublikasikan memuat sumber yang 

jelas, disebutkan identitasnya, kredibel dan kompeten 

b) Subyek berita yang harus dikonfirmasi tidak diketahui 

keberadaannya dan atau tidak dapat diwawancarai. 

c) Setelah memuat berita, media wajib meneruskan upaya 

verifikasi, dan setelah verifikasi didapatkan, hasil verifikasi 

dicantumkan pada berita pemutakhiran (update) dengan 

tautan pada berita yang belum terverifikasi. 

 

B. Ralat, Koreksi, dan Hak Jawab 

VIVA.co.id menyediakan ruang ralat, koreksi, dan hak jawab pemberitaan 

sebagaimana mengacu pada Undang-Undang Pers, Kode Etik Jurnalistik, 

dan Pedoman Hak Jawab yang ditetapkan Dewan Pers. 

Ralat, koreksi dan atau hak jawab wajib ditautkan pada berita yang diralat, 

dikoreksi atau yang diberi hak jawab. 

Di setiap berita ralat, koreksi, dan hak jawab wajib dicantumkan waktu 

pemuatan ralat, koreksi, dan atau hak jawab tersebut.  

Sesuai dengan Undang-Undang Pers, media siber yang tidak melayani hak 

jawab dapat dijatuhi sanksi hukum pidana denda paling banyak 

Rp500.000.000 (Lima ratus juta rupiah). 

C. Pencabutan Berita 

Berita yang sudah dipublikasikan VIVA.co.id tidak dapat dicabut karena 

alasan penyensoran dari pihak luar redaksi, kecuali terkait masalah SARA, 
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kesusilaan, masa depan anak, pengalaman traumatik korban atau 

berdasarkan pertimbangan khusus lain yang ditetapkan Dewan Pers. 

Pencabutan berita wajib disertai dengan alasan pencabutan dan 

diumumkan kepada publik. 

 

 

Apa pandangan Viva.co.id terkait peristiwa pemecatan Sabil usai 

kritik Ridwan Kamil? 

Pemberitaan Guru SMK Telkom Sekar Kemuning, Kota Cirebon bernama 

Muhammad Sabil Fadilah yang diberhentikan dari sekolah tempat dia 

mengajar gara-gara mengkritik Gubernur Jawa Barat Ridwan Kamil viral 

dan menjadi tajuk utama berbagai media pada 15 Maret 2023.  

 

Sebagaimana halnya pemberitaan VIVA.co.id terhadap isu-isu teraktual 

lainnya, merujuk pedoman media siber, maka wartawan VIVA.co.id punya 

kewajiban untuk menverifikasi isu tersebut kepada pihak-pihak yang 

terkait.  

Adapun pihak-pihak terkait yang dimaksud adalah Muhammad Sabil 

Fadilah (Guru SMK yang diberhentikan), Gubernur Jawa Barat Ridwan 

Kamil, pihak SMK Telkom Sekar Kemuning, Yayasan Miftahul Ulum yang 

menaungi SMK Telkom Sekar Kemuning, Dinas Pendidikan Kota Cirebon 

atau Jawa Barat dan pihak terkait lainnya. 

 

Apa latar belakang (alasan) Viva.co.id mengangkat berita pemecatan 

Sabil usai kritik Ridwan Kamil? 

VIVA.co.id sebagai media arus utama memiliki fungsi menyampaikan 

informasi yang memadai tentang sebuah peristiwa atau fenomena di tengah 

masyarakat dengan menyajikan data dan fakta-fakta empiris. 

Sebab, masyarakat membutuhkan rujukan informasi yang tepercaya dari 

media-media arus utama, melalui publikasi pemberitaan atau informasi 

yang terverifikasi. 
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VIVA.co.id -- sebagaimana media arus utama lainnya -- menverifikasi suatu 

isu yang viral di media sosial, termasuk salah satunya pemberitaan viralnya 

Guru SMK di Cirebon bernama Muhammad Sabil Fadilah yang 

diberhentikan dari sekolah tempat dia mengajar gara-gara mengkritik 

Gubernur Jawa Barat Ridwan Kamil. 

 

Apakah ada kriteria khusus Viva.co.id dalam memilih narasumber 

untuk diwawancarai terkait pemberitaan Sabil usai kritik Ridwan 

Kamil? 

Dalam jurnalistik, narasumber adalah seseorang, baik mewakili pribadi 

maupun suatu Lembaga, yang memberikan keterangan atau informasi 

terkait pemberitaan kepada wartawan. 

 

Penentuan seseorang sebagai narasumber merujuk pada kapasitasnya 

dalam suatu isu pemberitaan. Narasumber harus relevan dengan substansi 

berita yang dimuat wartawan.  

Relevan yang dimaksud, bahwa seorang narasumber adalah pihak yang 

mengetahui, terkait atau terdampak suatu peristiwa, memiliki kompetensi 

atau otoritas. Nama, kapasitas atau jabatan narasumber harus dimuat 

secara jelas dalam pemberitaan. 

 

Dalam konteks pemberitaan Guru SMK Sabil Fadilah, maka narasumber-

narasumber yang mesti diklarifikasi adalah Muhammad Sabil Fadilah 

(Guru SMK yang diberhentikan), Gubernur Jawa Barat Ridwan Kamil, 

pihak SMK Telkom Sekar Kemuning, Yayasan Miftahul Ulum yang 

menaungi SMK Telkom Sekar Kemuning, Dinas Pendidikan Kota Cirebon 

atau Jawa Barat dan pihak terkait lainnya. 
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Apakah diangkatnya pemberitaan pemecatan Sabil ada 

keterkaitannya dengan Ridwan Kamil sebagai politisi, apalagi saat ini 

sudah terlihat safari politik menyambut pemilu 2024? 

Pemberitaan Muhammad Sabil Fadilah, Guru SMK di Cirebon yang 

dikeluarkan dari sekolahnya karena mengkritik Gubernur Jawa Barat 

Ridwan Kamil menyita perhatian publik. Apalagi, masalahnya berawal dari 

komentar atau kritik Sabil di instagram Ridwan Kamil yang kemudian viral.   

 

Sementara Ridwan Kamil adalah orang nomor satu di Jawa Barat, tokoh 

publik dan aktif di media sosial. Dengan kapasitasnya sebagai narasumber 

prominent di Jabar, Ridwan Kamil bisa menarik perhatian, baik terkait 

urusan pemerintahan, politik, pribadi, unggahan di medsos hingga 

gesturnya bisa jadi tajuk berita.   

 

Berdasarkan pengakuan Sabil kepada media, salah satu alasannya 

dikeluarkan dari sekolah tempatnya mengajar karena komentar di 

unggahan instagram milik Ridwan Kamil. Walaupun menurut Ridwan 

Kamil, dia tidak secara eksplisit meminta pihak sekolah untuk memecat 

Sabil.  

 

Apa target Viva.co.id dalam mengangkat pemberitaan pemecatan 

Sabil, apakah situasi politik, menggiring opini pembaca, atau lainnya? 

Polemik Sabil Vs Ridwan Kamil ini ramai dibahas dan ditanggapi netizen 

dengan berbagai sudut pandang. Ada pro dan kontra. Harus diakui, 

pemberitaan Sabil Fadilah, Guru SMK di Cirebon yang dikeluarkan dari 

sekolahnya karena mengkritik Gubernur Jawa Barat Ridwan Kamil viral 

dan trending. Viralnya isu ini dikaitkan dengan posisi Ridwan Kamil 

sebagai pejabat publik dan resposnya atas kritik yang disampaikan warga 

atau para netizen.  
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Seperti biasanya, Ridwan Kamil merespons kritik maupun unggahan 

netizen di medsosnya dengan gaya santai, terkadang diselipi candaan. 

Kasus Sabil viral karena menurut pengakuan Sabil, Ridwan Kamil men-DM 

pihak sekolah tempatnya mengajar sembari menyertakan screenshoot 

komentarnya.  

 

Setelah mengirimkan bukti komentar Sabil, Ridwan Kamil pun 

mengirimkan pesan chat yang bertuliskan "Tidak pantas seorang guru spt 

itu". Pihak sekolah lalu merespons dan menindaklanjuti ulah guru Sabil 

tersebut dengan tidakan tegas dan terukur -- yang kemudian seperti yang 

diberitakan Sabil diberhentikan sebagai guru honorer di dua sekolah, SMK 

Ponpes Mambaul Ulum dan SMK Telkom.  

 

VIVA hanya mengungkap duduk perkara yang sebenarnya, kemudian 

menampilkan klarifikasi pihak yang terkait dalam isu yang viral dengan 

angle berita yang beragam. Penegasan pada sosok Ridwan Kamil dalam 

pemberitaan tersebut bukan framing, tapi memang yang bersangkutan 

adalah narasumber utama dalam isu yang sedang hangat itu.  

 

Disamping itu, penegasan nama Ridwan Kamil dalam judul berita-berita 

Guru SMK Sabil dipecat semata alasan teknis algoritma 

pencarian/ketermunculan berita terkait di platform pencarian Google yang 

mensaratkan nama ‘Ridwan Kamil’ dalam judul konten.  Tujuannya adalah 

agar berita-berita yang dipublikasikan VIVA dapat dinikmati pembaca.  

 

Trims.. 
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O. PERSETUJUAN SURAT KETERANGAN PENDAMPING IJAZAH 
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